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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor apa saja yang pengaruhi penentu
kinerja tenaga kependidikan Universitas swasta di Mataram. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif ex post facto. Populasi penelitian ini adalah tenaga kependidikan yaitu;
pengelola, staf, karyawan, dan pegawai yang ada dilingkungan Universitas swasta di Mataram dengan
jumlah populasi sebanyak 228 dengan sampel sebanyak 70 orang yang diperoleh dengan
menggunakan teknik random sampling. Data di analisis dengan menggunakan teknik deskriptif dan
regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penentu kinerja tenaga kependidikan di
perguruan tinggi dipengaruhi oleh keadilan organisasi dan kepuasan dimana kedua variabel bebas
tersebut memberikan kontribusi nilai sebesar 38% terhadap variabel terikat. Sehingga kinerja tenaga

kependidikan juga dapat ditingkatkan dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keadilan organisasi dan kepuasan kerja di perguruan tinggi.

Kata kunci: Keadilan Organisasi; Kepuasan Kerja; Kinerja Tenaga Kependidikan

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan tinggi terutama
perguruan tinggi, selayaknya dapat diorganisir
agar mampu menciptakan sebuah kerjasama
tim dalam melewati berbagai perubahan pada
era globalisasi saat ini (Dacholfany, 2017).
Tantangan baru yang harus dihadapi oleh
perguruan  tinggi terutama  masalah
pengembangan tenaga Kkerja yang sesuai
dengan kriteria (Wayong, 2017). Oleh karena
itu, kinerja tenaga kerja sangatlah penting,
sehingga bisa meningkatkan efisiensi dan juga
memberikan peningkatan hasil terhadap
organisasi (Widodo et al.,, 2019). Kinerja
merupakan suatu hal yang kompleks sehingga
perlu ditingkatkan baik dari sisi individu,
kelompok, maupun organisasi (Ikhsan, 2016).
Kinerja sebagai perilaku seseorang yang
membuahkan hasil kerja tertentu setelah
memenuhi sejumlah persyaratan (Uno &
Lamatenggo, 2012).

Kinerja tenaga kependidikan melalui
pimpinan  telah  mengintruksikan  agar
karyawan memberikan pelayanan secara
optimal kepada dosen, mahasiwa, dan
masyarakat sehingga kegiatan sehari-hari
dapat berjalan lancar. Tenaga kependidikan
berperan sangat penting dalam melaksanakan
kegiatan administrasi di lingkungan perguruan
tinggi dalam mencapai tujuan organisasi.
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Tenaga kependidikan merupakan salah satu
ujung tombak yang akan menentukan
pelayanan kepada mahasiswa, dosen, dan
masyarakat yang mencakup  kegiatan
Tridharma Perguruan Tinggi (Alfarisi, 2019).
Beberapa perguruan tinggi swasta di Kota
Mataram mengalami berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan Kkinerja tenaga
kependidikan baik menyangkut gaji, imbalan,
pembagian kerja, kondisi kerja, komitmen,
kesempatan untuk maju, disiplin, dan berbagai
macam permasalahan yang menghambat
proses kegiatan yang ada dalam lingkungan
perguruan tinggi. Ditemukan bahwa ada
perguruan tinggi yang mempunyai banyak
tenaga kependidikan akan tetapi penempatan
dalam pembagian kerja tidak sesuai dengan
kondisi dan keadaan dimana tempat bekerja.
Selain itu, ada juga perguruan tinggi yang
kekurangan tenaga kependidikan sehingga
segala bentuk kegiatan proses belajar mengajar
menyangkut kegiatan administrasi seperti
proses surat menyurat dan sebagainnya
dilakukan oleh tenaga pengajar. Kondisi ini
tentu akan menghambat keberlangsungan
segala proses kegiatan yang ada di lingkungan
perguruan tinggi. Terhambatnya kegiatan
tersebut bisa berdampak terhadap daya saing
lulusan perguruan tinggi menjadi semakin
rendah (Sukardi, 2019).
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Kinerja karyawan merupakan indikator
penentu keberhasilan organisasi (Kristanto,
2015). Ada banyak faktor yang mendukung
kinerja, salah satunya ialah faktor keadilan
organisasi. Keadilan organisasi merupakan
pandangan dan perasaan tentang sikap seorang
individu diperlakukan sama di organisasi
tempat bekerja (Kristanto, 2015). Keadilan
sangat dituntut dalam lingkungan kerja
(Akram et al., 2017). Menurut Gibson et al
(dalam Kristianto, 2015) keadilan organisasi
sebagai suatu tingkat dimana seorang individu
merasa diperlakukan sama di organisasi
tempat bekerja. Temuan penelitian
sebelumnya (Imamoglu et al., 2019; Kalay,
2016; Warokka et al., 2012) menunjukkan
bahwa keadilan organisasi secara positif
mempengaruhi kinerja karyawan.

Selain keadilan organisasi, salah satu
penentu tinggi rendahnya Kkinerja adalah
tingkat kepuasan kerja (Kumala, et al., 2018).
Kepuasan kerja menjadi sangat penting untuk
aktualisasi diri, sehingga kepuasan kerja
sangat erat kaitannya dengan Kkinerja yang
dihasilkan  olen  tenaga  kependidikan
(Kurniawan,  2018).  Kepuasan  kerja
merupakan rasa pemenuhan dan kepuasan
yang dialami oleh karyawan dalam bekerja
(Zakaria et al., 2020), (Ainley & Carstens,
2018), (Klassen & Tze, 2014). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Halgrimsson (dalam
Tarigan & Ratnaningsih, 2017) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja memiliki peran dalam
menghadapi kesiapan untuk berubah, dimana
kesiapan untuk berubah akan meningkat ketika
tingkat kepuasan kerja meningkat. Kepuasan
kerja merupakan evaluasi yang
menggambarkan seseorang atas perasaan
sikapnya, senang atau tidak senang, puas atau
tidak puas dalam bekerja (Sunarta, 2019).
Kepuasan kerja menyangkut keadaan
emosional seseorang baik suka maupun tidak
suka di dalam melakukan pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di 5 (lima)
perguruan tinggi swasta yaitu, Universitas
Nahdlatul Wathan, Universitas Nahdatul
Ulama, Universitas Muhamadiyah,
Universitas Mahasaraswati, dan Universitas
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45. Penelitian kuantitatip ini  merupakan
penelitian ex post facto, yaitu penelitian ini
tidak dapat mengendalikan variabel bebas itu
melalui manipulasi (Furchan, 2011). Populasi
penelitian  ini  adalah  seluruh  tenaga
kependidikan yaitu staf, karyawan/pegawai
serta pengelola dilingkungan Universitas
swasta di Kota Mataram sebanyak 228 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling yang dihitung menggunakan
rumus slovin  jumlah sampel penelitian
sebanyak 70 atau 30% dari populasi.

Instrumen penelitian yang dipakai
sebagai alat ukur keadilan organisasi,
kepuasan kerja, dan kinerja adalah angket
model skala likert dengan 4 (empat) pilihan
jawaban. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Angket
berisikan sejumlah pernyataan yang diajukan
kepada responden yang dirumuskan dalam
bentuk pernyataan (deskripsi situasi) dengan
empat alternatif jawaban yang disesuaikan
dengan tujuan pernyataan tersebut, yakni; 4)
Sangat setuju , 3) Setuju, 2) Tidak setuju, dan
1) Sangat tidak setuju.

Uji  validitas instrumen penelitian
dilakukan terhadap ketiga variabel penelitian.
Hasil uji validitas variabel keadilan organisasi
memiliki nilai rata — rata rniung 0,489 > 0,05
dari 30 item pernyataan, 27 item pernyataan
yang valid, untuk variabel kepuasan kerja
memiliki nilai rata — rata rnitung 0,435 > 0,05
dari 33 item pernyataan, 30 item pernyataan
yang valid, dan variabel Kkinerja tenaga
kependidikan ditunjukkan memiliki nilai rata —
rata rniung 0,491 > 0,05 dari 31 item pernyataan
terdapat 28 item pernyataan yang valid.
Pengujian signifikansi dilakukan dengan
kriteria menggunakan rwee pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Selain uji
validitas, dilakukan uji reliabilitas terhadap
instrumen penelitian. Hasil analisis reliabilitas
dari ketiga variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach Alpha diatas 0.80, sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Sebelum analisis data dilaksanakan,
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data yang meliputi uji normalitas
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dengan uji  Kolmogorov-Smirnov,  uji
autokorelasi dari Durbin-Watson (Uji D-W),
dan uji multikolinieritas dari nilai Variance
Inflation factor (VIF). Hasil uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa dari ketiga
variabel tersebut nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
lebih besar dari 0,05, diperoleh nilai 0.718
keadilan organisasi; kepuasan kerja nilai
0.197; dan kinerja tenaga kependidikan nilai
0.341, sehingga ketiga variabel dinyatakan
berdistribusi normal. Nilai Durbin-Watson
pada sebesar 2.212. Nilai tersebut lebih besar
dari nilai DL pada k=3 dan t = 70 yaitu sebesar
1.5245, sedangkan nilai DU sebesar 1.7028.
Hasil tersebut menyimpulkan tidak ada
masalah autokorelasi. Variabel keadilan
organisasi dan kepuasan kerja memiliki nilai
tolerance 0.537 dan nilai VIF 1.864. Jadi nilai
VIF < dari 10 dan nilai tolerance > dari 0.1,
maka kesimpulan dari uji multikoliniearitas ini
menunjukkan ~ bahwa  tidak  terdapat
multikoliniearitas pada setiap variabel bebas
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji statistik untuk melihat pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat yang dapat dirangkum dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Sederhana

Koefisien Regresi
Variabel Konstanta éc)Jefmen Regresi | thitung | Sig.
Keadilan | 51.497 0.525 3.749 | 0.000
organisasi
Kepuasan | 54.890 0.430 4.493 | 0.000
Kerja

Tabel 1 menunjukkan nilai Signifikan
diperoleh sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif keadilan organisasi terhadap
kinerja tenaga kependidikan Universitas
swasta di Mataram. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Haevyanto
(2018), Hidayah & Harnoto (2018) dan
Ismail &  Sherwani (2018) yang
menyimpulkan bahwa keadilan organisasi
berpengaruh signifikansi positif terhadap
kinerja pegawai. Selanjutnya hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien regresi b sebesar
0.525 dan kontanta sebesar 51.497. Bentuk
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persamaan regresi keadilan organisasi (X1)
terhadap kinerja tenaga kependidikan (Y)
Universitas swasta di Mataram, adalah ¥ =
51.497 + 0.525X4, artinya bahwa dalam setiap
kenaikan satu pada varibel keadilan organisasi,
terjadi peningkatan Kinerja tenaga
kependidikan sebesar 0.525. Nilai koefisien
determinasi (R?) yang ditunjukkan sebesar
0.159. Artinya bahwa keadilan organisasi
mempunyai pengaruh sebesar 15.9% terhadap
Kinerja tenaga kependidikan. Sisanya 84.1%
dipengaruhi oleh factor lain.

Hasil pada Tabel 1 juga menunjukkan
bahwa pada variabel kepuasan kerja nilai thitung
sebesar 3.749 > daripada tiwner Sebesar 1.667
dan nilai Signifikan diperoleh sebesar 0.000
lebih kecil dari 0,05, sehingga disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif kepuasan
kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan
Universitas swasta di Mataram. Nilai koefisien
regresi b untuk variabel kepuasan Kkerja
sebesar 0.430 dan kontanta sebesar 54.890.
Bentuk persamaan regresi kepuasan kerja (Xz)
terhadap kinerja tenaga kependidikan (Y)
Universitas swasta di Mataram, adalah Y =
54.890 + 0.430X>. Artinya bahwa dalam setiap
kenaikan satu pada varibel kepuasan Kerja
maka, terjadi peningkatan Kinerja tenaga
kependidikan sebesar 0.430. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.218. Artinya bahwa
keadilan organisasi mempunyai pengaruh
sebesar 21,8% terhadap Kinerja tenaga
kependidikan. Sisanya dipengaruhi oleh factor
lain. Hasil penelitian ini berkaitan dengan hasil
peneliti sebelumnya oleh Nooryani, et al.,
(2016) dari empat variabel tersebut terdiri dari
3 variabel bebas dan 1 variabel terikat, dimana
salah satu variabel bebas yaitu kepuasan kerja
berpengaruh  langsung dan  signifikansi
terhadap kinerja tenaga kependidikan.
Kepuasan kerja pada akhirnya akan
berdampak pada kinerja karyawan (Ali and
Farooq, 2014; Kurniawan, 2018;
Inegbedion, et al., 2019).

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaan, terlihat dalam
sikap positif tenaga karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi
dilingkungan tempat bekerja (Mathur et al.,
2011; Bayarcelik, 2016). Kepuasan kerja
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menyangkut keadaan emosional baik suka
maupun tidak suka di dalam melakukan
pekerjaan  sehingga  kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya, jadi kepuasan kerja sangat
berpengaruh terhadap seseorang di dalam
bekerja sehingga mampu memberikan sesuatu
yang bermanfaat bagi organisasi tempat
bekerja.

Pengaruh keadilan organisasi dan
kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja tenaga kependidikan Universitas
swasta di Kota Mataram di analisis
menggunakan regresi ganda. Hasil analisis
ditunjukkan pada Tabel 2.

Sum of Mean Frabel
Model Squares | Df | Square | Fnitung Sig.
Regression | 1085.655 | 2 | 542.827 | 10.775 | 3.132 | 0.000

Table 2 menunjukkan bahwa nilai Fhitung
sebesar 10.775 lebih besar dari pada Frapel
sebesar 3.132 dan nilai signifikan sebesar
0.000 lebih kecil daripada 0.05. Artinya bahwa
terdapat pengaruh positif keadilan organisasi
dan kepuasan kerja secara bersama-sama
terhadap  kinerja  tenaga kependidikan
Universitas swasta di Mataram. Adanya
pengaruh secara positif dan signifikan
menunjukkan bahwa keadilan organisasi dan
kepuasan kerja dilaksanakan secara baik
sehingga menumbuhkan semangat tenaga
kependidikan didalam bekerja melayani
mahasiswa dan dosen di Universitas. Besar
pengaruh keadilan organisasi dan kepuasan
kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja
tenaga kependidikan Universitas swasta di
Mataram, berdasarkan nilai R? sebesar 0.221.
Artinya bahwa variabel keadilan organisasi
dan kepuasan kerja secara bersama-sama
berpengaruh sebesar 22,1% terhadap kinerja
tenaga kependidikan Universitas swasta di
Mataram, sisanya sebesar dipengaruhi oleh
faktor lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Naingolan, et al., (2018) menunjukkan
bahwa, berdasarkan uji validitas, uji
reliabilitas serta uji  hipotesis dimana
berpengaruh secara langsung signifikansi
terhadap kepuasan kerja baik secara parsial
(individu) maupun simultan (bersama-sama)
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pada tenaga kependidikan. Begitu juga dengan
penelitian Watimmena & Rumpak (2017)
bahwa secara keseluruhan antara variabel
motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja terhadap
kinerja tenaga kependidikan diperoleh hasil
signifikansi yang berarti ada pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Kinerja ~ tenaga kependidikan dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan keadilan
organisasi dan kepuasan kerja tenaga
kependidikan di Perguruan Tinggi Swasta di
Kota Mataram. Hal yang penting untuk
dilakukan adalah dengan memperhatikan
faktor-faktor keadilan organisasi seperti gaji
atau imbalan, promosi, penilaian kinerja, dan
perlakuan terhadap bawahan. Sedangkan
faktor kepuasan kerja yang harus diperhatikan
adalah pekerjaan itu sendiri, atasan, gaji/upah,
promosi; dan teman kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa keadilan organisasi dan kepuasan kerja
pada Universitas swasta di Mataram memiliki
kontribusi terhadap Kinerja tenaga
kependidikan baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama. Semakin tinggi
nilai tentang keadilan organisasi dan kepuasan
kerja yang dimiliki maka akan semakin
optimal dan meningkat kinerja tenaga
kependidikan dalam bekerja sehari-hari
sebaliknya jika keadilan organisasi rendah
maka kinerja tenaga kependidikan kurang
optimal dan melemah dalam bekerja sehari -
hari di organisasi tersebut. Sesuai dengan hasil
analisis bahwa keadilan organisasi dan
kepuasan kerja berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap Kinerja tenaga
kependidikan, dimana kedua variabel bebas
tersebut memberikan kontribusi nilai sebesar
38% terhadap variabel terikat. Sehingga
kinerja tenaga kependidikan juga dapat
ditingkatkan dengan memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keadilan
organisasi dan kepuasan kerja di perguruan

tinggi.
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